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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Brand Image Memediasi Kualitas 
Produk dan Persepsi Harga dengan Keputusan Pembelian Produk Smartphone Apple di 
Kota Denpasar. Penelitian ini berbentuk asosiatif dan dilakukan di kota Denpasar. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 119 orang dengan metode purposive sampling.Teknik 
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) dan uji sobel 
dengan program SPSS for windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 
produk dan harga masing-masing berpengaruh positif secara signifikan terhadap brand 
image. Brand image, kualitas produk, dan harga masing-masing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand image berpengaruh positif dan signifikan 
memediasi kualitas produk dan harga  dengan keputusan pembelian. 
 





The purpose of this study was to determine the Mediating Role of Brand Image and 
Perception of Product Quality Price with Apple Smartphone Product Purchasing Decisions 
in Denpasar. This study is associative and do in the city of Denpasar. The sample in this 
study amounted to 119 people with sampling.Teknik purposive method of data analysis is 
done by using path analysis (path analysis) and Sobel test with SPSS for windows. The 
results of this study indicate that the quality of the product and the price of each positive 
and significant effect on the brand image. Brand image, product quality, and price of each 
positive and significant impact on purchasing decisions. Brand image positively and 
significantly mediate product quality and price with the purchase decision. 
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Perkembangan industri telekomunikasi memunculkan berbagai perangkat 
yang mendukung tergesernya tablet, PC computer, dan telepon genggam standar 
dengan hadirnya sebuah perangkat baru yang memudahkan pekerjaan manusia 
yaitu telepon pintar atau sering dikenal dengan smartphone. Berdasarkan survei 
yang dilakukan oleh APJII tahun 2015 menunjukkan bahwa sekitar 92% 
masyarakat Indonesia menggunakan smartphone sebagai perangkat untuk 
berkomunikasi dan mengakses internet. Berikut tabel pengguna perangkat 
telekomunikasi di Indonesia. 
Tabel 1. 
Pengguna Perangkat Telekomunikasi 
Pengguna Perangkat Telekomunikasi Persentase 
Smartphone 92 
Komputer Dekstop 24 
Laptop/ Netbook 12 
Tablet PC 8 
Sumber: APJII, 2015. 
Fenomena tingginya pengguna smartphone ini membuat banyak perusahaan 
kian berkompetisi untuk meluncurkan produk-produk terbaiknya dalam 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang mengikuti permintaan pasar. 
Persepsi konsumen telah berubah mengenai kegiatan pemasaran. Sekarang, 
konsumen lebih sadar dan informasi tentang merek mereka telah ditawarkan 
karena persaingan terbuka di pasar (Babu, 2014). 
Meningkatkan kualitas suatu produk merupakan salah satu strategi 
perusahaan dalam menarik perhatian para konsumen. Konsumen akan 
menggunakan penilaian mereka dalam menentukan dan membuat keputusan 
mereka, terutama saat membeli produk yang berkualitas (Ackaradejruangsri, 
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2013). Banyaknya perusahaan telepon seluler pintar atau smartphone yang 
menembus pasar di Indonesia saat ini, tetap memunculkan satu nama yang 
menjadi pesaing terbesar dengan nama tersohor, yaitu Apple. Meskipun Apple 
berada di posisi kedua setelah Samsung yaitu sebesar 13,9 persen (International 
Data Corporation, 2015), Data ini menarik untuk diteliti lebih lanjut karena 
dengan harga relatif mahal, Apple masih tetap bersaing dan mengalahkan produk 
smartphone lainnya, tidak terkecuali yang terjadi di Bali, khususnya Kota 
Denpasar. Samli and Weber (2000) menyatakan kemampuan perusahaan untuk 
bertahan hidup di pasar tergantung pada kemampuan untuk bersaing. 
Meskipun produk Apple terkenal mahal, banyak orang tetap membeli 
produk tersebut. Hal itu dikarenakan Apple merupakan merek yang sudah dikenal 
dari segi kualitas maupun citra mereknya sendiri oleh banyak masyarakat 
sehingga mereka tetap membeli produk tersebut (Chrisandi, 2014). Merek 
menciptakan kekayaan dengan menarik dan mempertahankan pelanggan sebagai 
hasil dari kombinasi produk yang efektif, identitas khas, dan nilai tambah yang 
ada dibenak konsumen (Walley, et al., 2007). 
Tahun 2014-2015 produk Apple menempati tempat ke dua di mana tempat 
pertama diisi oleh Samsung. Akan tetapi, Samsung mengalami penurunan market 
share sebanyak 3,9 persen sedangkan Apple mengalami peningkatan sebesar 2,3 
persen dari tahun sebelumnya (IDC, 2015). Hal ini membuktikan Apple lebih baik 
dalam mempertahankan market share dibandingkan Samsung. 
Keputusan pembelian dijadikan dasar dalam mengembangkan sebuah 
produk yang baik. Penting bagi produsen untuk mengetahui faktor–faktor yang 
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mempengaruhi keputusan pembelian (Putri, 2013). Kotler dan Keller (2008:234) 
menjelaskan bahwa perusahaan yang cerdas akan mencoba memahami 
sepenuhnya proses pengambilan keputusan pelanggan, semua pengalaman mereka 
dalam belajar, memilih dan menggunakan produk. Para pemasar harus memahami 
setiap sisi perilaku konsumen. Budaya konsumen yang telah mengalami 
perkembangan yang menjadi dasar dalam membentuk individu masyarakat 
(Shukla, 2009). 
Citra merek yang positif mempunyai pengaruh yang positif pada keputusan 
pembelian, semakin tinggi brand image yang diciptakan oleh perusahaan maka 
tingkat pengambilan keputusan untuk membeli juga semakin meningkat 
(Suciningtyas, 2012). Citra merek merupakan representasi dari keseluruhan 
persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu 
terhadap merek itu. Citra merek yang dimiliki Apple saat ini tidak lepas dari 
adanya kesederhanaan dalam membuat nama merek membuat konsumen menjadi 
mudah dalam mengenali dari produk Apple dimana pun produk tersebut berada 
(Dabija, 2013). 
Meningkatkan kualitas dari sebuah produk sangatlah penting dikarenakan 
konsumen menginginkan produk dengan kualitas tinggi. (Nurdianto dan Yuniati, 
2013) menyatakan bahwa kualitas produk yang baik akan memberikan 
kepercayaan dan persepsi (citra) yang baik juga kepada konsumen dalam 
penggunaan produk.  
Penelitian mengenai pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sudah 
pernah dilakukan sebelumnya, salah satunya adalah Zhafira et al. (2013) dimana 
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hasil penelitian ini menyatakan bahwa harga sebagai salah satu faktor yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Bertolak 
belakang pada penelitian Widianto (2009) menyatakan bahwa harga tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dengan didukung adanya 
research gap maka muncul rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap brand image produk smartphone 
Apple di Kota Denpasar, bagaimana pengaruh harga terhadap brand image produk 
smartphone Apple di Kota Denpasar, bagaimana pengaruh brand image terhadap 
keputusan pembelian produk smartphone Apple di Kota Denpasar, bagaimana 
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk smartphone 
Apple di Kota Denpasar, bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan 
pembelian produk smartphone Apple di Kota Denpasar, bagaimana hubungan 
brand image dalam memediasi kualitas produk dengan keputusan pembelian 
produk smartphone Apple di Kota Denpasar, serta bagaimana hubungan brand 
image dalam memediasi harga dengan keputusan pembelian produk smartphone 
Apple di Kota Denpasar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh kualitas produk 
terhadap citra merek (brand image) produk smartphone Apple di Kota Denpasar, 
menjelaskan pengaruh harga terhadap citra merek (brand image) produk 
smartphone Apple di Kota Denpasar, menjelaskan pengaruh brand image terhadap 
keputusan pembelian produk smartphone Apple di Kota Denpasar, menjelaskan 
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk smartphone 
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Apple di Kota Denpasar, menjelaskan pengaruh harga terhadap keputusan 
pembelian produk smartphone Apple di Kota Denpasar, menjelaskan hubungan 
brand image memediasi kualitas produk dengan keputusan pembelian produk 
smartphone Apple di Kota Denpasar, dan untuk menjelaskan hubungan brand 
image memediasi harga dengan keputusan pembelian produk smartphone Apple di 
Kota Denpasar. 
Kegunaan teoritis penelitian ini dapat memperkaya bidang ilmu manajemen 
pemasaran secara empiris dan diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan teori 
yang didapat sehingga memperoleh pengetahuan tambahan dari penelitian ini. 
Kegunaan praktis penelitian ini bagi perusahaan Apple, dan  reseller diharapkan 
dapat memberi masukan dan pertimbangan dalam menetapkan strategi yang tepat 
di bidang pemasaran serta dapat memperluas pengetahuan dan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi-
fungsinya (Kotler dan Armstong, 2010:27). Menurut Satit et al. (2012), harga 
adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang mempengaruhi keputusan 
pembelian pelanggan, sebagai hasil dari penelitiannya, penjual bisa 
mempertahankan pelanggan setia dengan menawarkan harga yang menarik dan 
kompetitif, dan memberikan potongan harga yang spesial. 
Citra merek (brand image) merupakan suatu gambaran atau kesan tentang 
suatu merek yang muncul dalam benak konsumen. Rekomendasi brand image 
yang dimiliki konsumen akan membantu konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian (Arslan, 2014). 
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Nisel (2001) menyatakan pengambilan keputusan konsumen harus dipelajari 
dengan baik oleh manajer pemasaran untuk memahami bagaimana informasi 
diperoleh, bagaimana keyakinan terbentuk, dan produk apa yang dipilih. 
Memahami faktor-faktor psikologis dan pribadi konsumen sangatlah penting dan 
kemungkinan memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembelian serta 
pengingatan merek pada jasa, produk, dan perusahaan (Afroz, 2013). Konsumen 
selalu merasakan sebuah kebiasaan yang unik setelah membeli produk atau pada 
saat mereka mengkonsumsinya. Kebiasaan unik ini akan membuat niat terhadap 
produk, jasa, dan organisasi (Khandelwal, 2013). Alamgir (2010) menyatakan 
bahwa proses keputusan pembelian menentukan langkah-langkah yang berbeda 
ketika pelanggan membeli sebuah produk. 
Noerchoidah (2013), Nurdianto dan Yuniati (2013), serta Nuraini (2015) 
pada penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh 
terhadap brand image sehingga peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek 
(brand image) 
Dahmiri (2009), Noerchoidah (2013), dan Falihah (2013) pada 
penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh secara signifikan 
terhadap brand image sehingga peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek           
               (brand image) 
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Mendrofa (2010), Fristiana dkk (2012), Heriyati dan Septi (2013), Malik et 
al. (2013), dan Musay (2013) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa brand 
image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Saeed et al. (2013) menyimpulkan 
bahwa konsumen di Sahiwal tidak memperhatikan brand image dalam membeli 
produk pakaian, karena di Sahiwal orang tidak terpengaruh oleh dampak 
lingkungan. Mereka memilih merek sesuai dengan pilihan mereka sendiri; mereka 
tidak mengikuti perubahan lingkungan. Karena terdapat perbedaan pendapat dari 
beberapa jurnal, dan lebih banyak peneliti yang mendapatkan hasil yang positif 
maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Citra Merek (Brand Image) berpengaruh positif dan signifikan       
                 terhadap keputusan pembelian 
Santoso dkk. (2013), Utama (2014), Saidani dkk. (2013), Karlina dan 
Seminari (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kualitas produk (product 
quality) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian Rawung dkk. (2015) yang 
menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Karena terdapat perbedaan pendapat dari beberapa jurnal, 
dan lebih banyak peneliti yang mendapatkan hasil yang positif maka peneliti 
mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap  
  keputusan pembelian 
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Widianto (2009) menyatakan bahwa harga tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian berbeda  
didapat oleh Ghanimata dan Kamal (2012), Kurniawan dan Astuti (2012), Purwati 
dkk. (2012), dan Mongi dkk. (2013) menyatakan harga mempunyai pengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Karena terdapat perbedaan 
pendapat dari beberapa jurnal, dan lebih banyak peneliti yang mendapatkan hasil 
yang positif maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Harga berpengaruh positif dan signfikan terhadap keputusan pembelian 
Sagita (2013) dan Fianto (2014) mendapatkan hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan hasil penelitan yang dilakukan 
oleh Sari dkk (2014) bahwa citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen. 
Nurdianto dan Yuniati (2013), Nuraini dan Maftukhah (2015) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa kualitas produk yang baik akan memberikan 
kepercayaan dan persepsi (citra) yang baik juga kepada konsumen dalam 
penggunaan produk tersebut yang kemudian menjadi motivasi konsumen untuk 
membuat keputusan pembelian. Karlina dan Seminari (2015) serta Purnamasari 
dan Murwatiningsih (2015) menyatakan bahwa Brand Image berpengaruh 
langsung terhadap keputusan pembelian variabel brand image sehingga dapat 
ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H6 : Brand image memediasi kualitas produk terhadap keputusan pembelian  
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Purnamasari dan Murwatiningsih (2015) dalam penelitiannya menunjukan 
bahwan harga berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian melalui brand 
image. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image merupakan jalur 
untuk meningkatkan keputusan pembelian pada pengaruh harga terhadap 
keputusan pembelian. Berdasarkan paparan penelitian diatas, diperoleh hipotesis 
sebagai berikut: 
H7 : Brand image memediasi harga terhadap keputusan pembelian 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Denpasar. Jenis data pada penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini 
adalah pendapat responden terhadap pernyataan meliputi citra merek, kualitas 
produk, harga, dan keputusan pembelian. Data kuantitatif pada penelitian ini 
adalah usia responden, penghasilan, jumlah pertumbuhan dan pendapatan 
penduduk Kota Denpasar dan market share produk Apple. Sumber data pada 
penelitian ini adalah primer dan sekunder. Sumber primer adalah data responden 
yang sesuai kriteria sampel. Sumber sekunder adalah bali.bps.go.id yang 
memberikan data pertumbuhan dan perekonomian penduduk serta IDC (2015) 
yang memberikan informasi market share. 
Variabel yang akan di analisis pada penelitian ini adalah kualitas produk 
(X1) dan harga (X2) sebagai variabel bebas, brand image (Y1) sebagai variabel 
yang memediasi, serta keputusan pembelian (Y2) sebagai variabel terikat. 
Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah masyarakat kota Denpasar yang 
membeli dan menggunakan smartphone Apple. Non-probability sampling adalah 
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metode penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini dan teknik yang 
dipilih dari metode tersebut adalah purposive sampling. Kriteria penentuan 
sampelnya adalah responden berpendidikan minimal SMA/sederajat, bertempat 
tinggal di Kota Denpasar, serta menggunakan smartphone Apple dalam satu tahun 
terakhir. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
survey dengan teknik wawancara menggunakan kuisioner yang setiap pertanyaan 
diukur dengan skala Likert. Peneliti menggunakan analisis jalur (path analysis) 
sebagai teknik analisis data dengan langkah-langkah sebagi berikut: 
Langkah pertama dengan merumuskan hipotesis dan persamaan struktural, 
Model I 
Hipotesis: Kualitas Produk (X1) berpengaruh langsung terhadap Brand Image (Y1) 
Stuktur: Y1 = py1x1+ε1…….............................................................................................................................  (1) 
Model II 
Hipotesis: Kualitas Produk (X1), Harga (X2), Brand Image (Y1) berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian (Y2) 
Struktur:Y2 = py2x1+py2x2+py2y1+py2y1y2+ε2................................................................................(2) 
Langkah kedua dengan menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada 
koefisien regresi, dalam langkah kedua ini terdapat dua tahap pengujian, tahap 
pertama adalah menggambarkan diagram jalur lengkap dan tahap kedua adalah 
menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan. 
Uji secara keseluruhan ditunjukkan oleh tabel ANOVA. Hipotesis statistik 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Ha : pyx1 = pyx2 =…= pyxk≠ 0.................................................................................................................... (3) 
Ho : pyx1 = pyx2 = …= pyxk = 0............................................................................................................... (4) 
Jika nilai probabilitas sig. kurang dari atau sama dengan nilai probabilitas 
0,05 (sig.≤0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan dan 
sebaliknya. 
Langkah ketiga dengan menghitung koefisien jalur secara parsial, uji secara 
individual dapat dilihat pada tabel coefficients. Hipotesis penelitian yang akan 
diuji dirumuskan dalam hipotesis statistik berikut: 
Ha : pyx1 > 0 ............................................................................................................................................................. (5) 
Ho : pyx1 = 0 ............................................................................................................................................................(6) 
Jika nilai probabilitas sig. kurang dari atau sama dengan nilai probabilitas 
0,05 (sig.≤0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan dan 
sebaliknya. 
Langkah terakhir dalam analisis jalur adalah meringkas dan menetapkan 
intepretasi dari hasil analisis yang diperoleh. 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan uji sobel yang 
digunakan untuk menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel mediasi 
yang dihitung dengan cara mengalikan koefisien jalur X terhadap Y1 (a) dengan 
koefisien jalur Y1 terhadap Y2 (b) atau ab. Standar error koefisien a dan b ditulis 
dengan Sa dan Sb, besarnya standar error tidak langsung (indirect effect) Sab. 
Pada taraf nyata alpha 0,05, kriteria pengujian yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a) z hitung ≤ z tabel, maka H0 diterima yang berarti Y1 bukan variabel 
mediasi 
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b) z hitung > z tabel, maka H0 ditolak yang berarti Y1 merupakan variabel 
mediasi 
Standar error tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus 
berikut ini: 
Sab = ....................…………………………………....(7) 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka nilai z dari 
koefisien ab dihitung denan rumus sebagai berikut: 
 …………………………………………………. .....…………………...(8) 
Keterangan: 
Sab = Besarnya standard error tidak langsung 
Sa = Standard error koefisien a 
Sb = Standard error koefisien b  
a  = Koefisien jalur X1 terhadap Y1 
b  = Koefisien jalur Y1 terhadap Y2 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 119 sampel. 
Kuisioner yang disebarkan adalah secara online dan secara langsung. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat responden 
berjenis kelamin wanita lebih banyak, yakni 55,5 persen dibandingkan responden 
pria, yakni sebanyak 44,5 persen. Responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 
Tabel 2. seperti berikut 
Tabel 2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%) 
1. 17-20 42 35,30 
2. 21-30 73 61,3 
3. > 30 4 3,4 
 Jumlah 119 100 
Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah), 2016 
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Hasil uji validitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 3. sebagai berikut. 
Tabel 3. 
Hasil Uji Validitas 
 Sumber: Data Diolah, 2016 
Hasil uji validitas instrumen penelitian, disajikan pada Tabel 3. yang 
menunjukkan bahwa seluruh indikator pernyataan dalam variabel Kualitas 
Produk, Harga, Brand Image dan Keputusan Pembelian memiliki pearson 
correlation yang lebih besar dari 0,3 sehingga seluruh indikator tersebut telah 
memenuhi syarat validitas data. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s 
Alpha. Instrumen yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 
dapat dikatakan reliable yang dapat dilihat pada Tabel 4.. Hasil uji reliabilitas 
instrumen penelitian, disajikan pada Tabel 4. yang menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian yaitu variabel Kualitas Produk, Harga, Brand Image dan Keputusan 
Pembelian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga 






X1.1 0,882 Valid 
X1.2 0,881 Valid 
X1.3 0,636 Valid 
X1.4 0,812 Valid 
X1.5 0,890 Valid 
Harga 
X2.1 0,907 Valid 
X2.2 0,816 Valid 
X2.3 0,617 Valid 
X2.4 0,767 Valid 
 
Brand Image 
Y1.1 0,823 Valid 
Y1.2 0,843 Valid 
Y1.3 0,861 Valid 
Y1.4 0,807 Valid 
Keputusan Pembelian 
Y2.1 0,910 Valid 
Y2.2 0,877 Valid 
Y2.3 0,938 Valid 
Y2.4 0,887 Valid 




Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kualitas Produk 0,874 Reliabel 
Harga 0,767 Reliabel 
Brand Image 0,852 Reliabel 
Keputusan Pembelian 0,920 Reliabel 
Sumber : Data Diolah, 2016 
Variabel daya kualitas produk merupakan variabel eksogen yang diukur 
dengan lima pernyataan mengenai kualitas produk smartphone Apple. Rata-rata 
jawaban tertinggi responden diperoleh oleh pernyataan tentang produk 
smartphone Apple memiliki desain yang menarik dan elegan. Rata-rata terendah 
diperoleh pada pernyataan produk smartphone Apple terbuat dari material yang 
kuat (tidak mudah rusak). Rata-rata nilai variabel kualitas produk dengan 
demikian secara umum responden setuju bahwa smartphone Apple memiliki 
kualitas produk yang baik. 
Rata-rata jawaban tertinggi konsumen pada variabel harga adalah 
pernyataan “Harga jual produk smartphone Apple sesuai dengan manfaat yang 
dirasakan oleh konsumennya”. Pernyataan dengan nilai rata-rata terendah adalah 
“Konsumen diberikan potongan harga saat membeli produk smartphone Apple”.  
Demikian dapat dinyatakan bahwa secara umum responden setuju terhadap harga 
yang dimiliki oleh produk smartphone Apple.  
Rata-rata jawaban tertinggi responden pada variabel Brand Image 
ditunjukkan oleh pernyataan “Produk smartphone Apple dapat meningkatkan gaya 
hidup saya’’. Pernyataan dengan rata-rata terendah adalah “Produk smartphone 
Apple memberikan manfaat yang baik saat menggunakannya”. Dengan demikian 
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dapat dinyatakan bahwa secara umum responden setuju bahwa produk 
smartphone Apple memiliki brand image yang baik.  
Rata-rata jawaban tertinggi konsumen pada variabel Keputusan Pembelian 
adalah pernyataan “Produk smartphone Apple memiliki daya tarik sehingga 
menarik saya untuk membeli”. Pernyataan dengan rata-rata terendah adalah “Saya 
membeli produk smartphone Apple karena saya memiliki kebutuhan akan 
smartphone’’. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara umum responden 
setuju memiliki keputusan pembelian produk smartphone Apple. 
Uji Kaiser Meyer Olkin digunakan untuk mengetahui kelayakan model. 
Suatu model dianggap layak jika besaran KMO memiliki nilai minimal 0,5. 
Tabel 5. 
Hasil Uji KMO 
Variabel KMO 
Kualitas Produk 0,860 
Harga 0,713 
Brand Image 0,757 
Keputusan Pembelian 0,833 
  Sumber: Data Diolah, 2016 
Hasil uji yang ditunjukan Tabel 5. memperlihatkan semua variabel memiliki 
KMO > 0,5. Hasil ini menyimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki 
kecukupan sampel untuk analisis faktor. 
Kelayakan model untuk masing-masing variabel dapat dilihat dari nilai 
Measures of Sampling Adequacy (MSA). Nilai MSA masing-masing variabel 









Variabel Instrumen Nilai MSA 



















Sumber: Data Diolah, 2016 
Percentage of Variance menjelaskan kemampuan masing-masing faktor 
untuk menjelaskan variasinya. Nilai Percentage of Variance masing-masing 
variabel pada Tabel 6. sudah lebih besar dari 60 persen. Hal ini berarti faktor dari 
masing-masing variabel memiliki kelayakan untuk menjelaskan variabel 
faktornya. 
Tabel 7. 
Nilai Percentage of Variance 
Variabel Persentage of 
Variance 
X Kualitas Produk 69,426 
X Harga 63,522 
Y Brand Image 64,971 
Y Keputusan Pembelian 74,668 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model 
regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak dan dapat dilihat pada Tabel 8. 
dan Tabel 9. 
 




Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 1 
 Unstandardized Residual 
N 119 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,012 
Asymp.Sig. (2-tailed)  0,257  
Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat bahwa model persamaan regresi tersebut 
berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,257 lebih besar dari nilai 
alpha 0,05. 
Tabel 9. 
Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 2 
 Unstandardized Residual 
N 119 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,857 
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,455 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 9. dapat dilihat bahwa model persamaan regresi tersebut 
berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,455 lebih besar dari nilai 
alpha 0,05.  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Adanya multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). 
Tabel 10. 
Hasil Uji Multikoleniaritas Persamaan Regresi 1 
Variabel Tolerance VIF 
Kualitas Produk (X1) 0,508 1,969 
Harga (X2) 0,508 1,969 
Sumber: Data Diolah, 2016 
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Pada Tabel 10. dapat dilihat bahwa nilai koefisien tolerance kualitas produk 
dan harga masing-masing adalah 0,508 > 0,1 dan nilai VIF masing-masing adalah 
1,969 < 10. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada multikolinearitas. 
Tabel 11. 
Hasil Uji Multikoleniaritas Persamaan Regresi 2 
Variabel Tolerance VIF 
Kualitas Produk 0,425 2,352 
Harga 0,433 2,312 
Brand Image 0,448 2,234 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 11. dapat dilihat nilai tolerance untuk setiap variabel 
lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 9 yang berarti model 
persamaan regresi 2 bebas dari multikolinearitas. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Tabel 12. 
Hasil Uji Heteroskedasitas Persamaan Regresi 1 
Model Sig. Keterangan 
Kualitas Produk 0,305 Lolos Uji 
Harga 0,447 Lolos Uji 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Tabel 12. menunjukkan bahwa nilai Signifikan dari variabel Kualitas 
Produk sebesar 0,305 lebih besar dari 0,05 dan Harga 0,447 juga lebih besar dari 
0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute 
residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas. 
Tabel 13. menunjukkan bahwa nilai Sig. dari variabel Kualitas Produk, 
Harga dan Brand Image masing-masing sebesar 0,769, 0,108, 0,928. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel 
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bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak 
mengandung gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 13. 
Hasil Uji Heteroskedasitas Persamaan Regresi 2 
Model Sig. Keterangan 
Kualitas Produk 0,769 Lolos Uji 
Harga 0,108 Lolos Uji  
Brand Image 0,928 Lolos Uji 









Gambar 1. Model Analisis Jalur Penelitian 
Sumber: Data Diolah, 2016 
 
Pengujian data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (Path 
Analysis), dimana analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linear 
berganda untuk menguji hubungan kausalitas antara 2 atau lebih variabel. 
Tabel 14. 










Kualitas Produk 0,414 0,000 
Harga 0,392 0,000 
Sumber: Data Diolah, 2016 
 
Kualitas 
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 e1 = 
0,669 
β6 = 0,370 
β7 = 3,55 
β3 = 0,322 
e2 = 0,5 
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β5 = 0,374 
β4 = 0,266 
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Berdasarkan analisis jalur substruktur 1 pada Gambar Tabel 14. maka 
persaman strukturalnya adalah sebagai berikut: 
Y1 = 1 X + 2 X +  e1 ...........................................................................................(9) 
Y1= 0,414 X + 0,392 X + e1 ................................................................................(10) 
Tabel 15. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 






Kualitas Produk  0,322 0,000 
Harga  0,737 0,266 0,000 
Brand Image  0,374 0,000 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan analisis jalur substruktur 2 pada Tabel 15. maka persaman 
strukturalnya adalah sebagai berikut: 
Y2  = 3 X + 4 X + 5 Y1 +e2 .............................................................................(11) 
Y2   = 0,322 X + 0,266 X + 0,374 Y1 + e2............................................................(12) 
Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih dahulu dihitung nilai 
standar eror sebagai berikut: 
e =    
e1= =  = 0,669 
(sebesar 66,9 % yang dimana variabel brand image mampu menjelaskan menjadi 
variabel intervening). 
e2=   =    = 0,512 
(sebesar 51,2 % keputusan pembelian mampu menjelaskan menjadi variabel 
endogen). 
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Berdasarkan perhitungan pengaruh error (e), didapatkan hasil pengaruh 
error (e1) sebesar 0,669 dan pengaruh error (e2) sebesar 0,512.  
Hasil koefisien determinasi total adalah sebagai berikut :  





= 1 – (0,669)2(0,512)2 
= 1 – (0,447) (0,262)  
= 1 – 0,117 = 0,883 
Nilai determinasi total sebesar 0,883 mempunyai arti bahwa sebesar 88,3 % 
variasi keputusan pembelian  dipengaruhi oleh kualitas produk, harga, dan brand 
image sedangkan sisanya sebesar 11,7%  dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Image 
diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,414. Nilai Sig. t 
0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Brand 
Image konsumen produk smartphone Apple di Kota Denpasar. Semakin tinggi 
kualitas produk smartphone Apple, maka brand image akan semakin meningkat, 
sebaliknya apabila konsumen tidak mendapatkan kualitas produk yang baik, maka 
brand image yang dimiliki oleh produk smartphone Apple akan menurun.  
Hasil penelitian ini mendukung temuan Noerchoidah (2013), Sawant 
Nurdianto dan Yuniati (2013), Nuraini (2015), yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap brand image. 
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh Harga terhadap Brand Image diperoleh 
nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,392. Nilai Sig. t 0,000 < 
0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai 
arti bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap Brand Image  pada konsumen 
produk smartphone Apple di Kota Denpasar. Dengan demikian, harga yang tinggi 
akan mampu mendorong brand image yang positif terhadap merek Apple, 
sebaliknya bila harga produk smartphone Apple menurun maka brand image 
produk smartphone Apple akan negatif.   
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Dahmiri (2009), 
Noerchoidah (2013), dan Falihah (2013) yang menunjukkan bahwa  harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image.  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 
Pembelian diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,004 dengan nilai koefisien beta 0,322. 
Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil ini mempunyai arti bahwa Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap 
Brand Image  pada konsumen produk smartphone Apple di Kota Denpasar. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Santoso 
dkk.(2013), Saidani (2013) dan Utama (2014), yang menunjukkan bahwa kualitas 
produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
smartphone Apple di Kota Denpasar. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 
diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,266. Nilai Sig. t 
0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
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mempunyai arti bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian pada konsumen produk smartphone Apple di Kota Denpasar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ghhanimara dan Kamal 
(2012) dan Purwari dkk (2012), yang menunjukkan bahwa  harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputtusan pembelian dan bertentangan dengan 
hasil penelitian Widianto (2009) dalam Murwatiningsih (2015). 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Brand Image terhadap Keputusan 
Pembelian diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,016 dengan nilai koefisien beta 0,370. 
Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 











Gambar 2. Validasi Model Diagram Jalur Akhir 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Uji sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi dari hubungan 
tidak langsung antara variabel independen dengan variabel dependen yang 
dimediasi oleh variabel mediator. Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 
Kualitas 
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(dengan tingkat kepercayaan 95 persen), maka variabel mediasi dinilai secara 
signifikan memediasi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. 
Peran Brand Image Memediasi Pengaruh Kualitas Produk dengan 
Keputusan Pembelian  
 
Z = 3,496600303 
Berdasarkan hasil Uji Sobel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 
tabulasi Z = 3,49 > 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
variabel mediasi yakni Brand Image  dinilai secara signifikansi memediasi 
Kualitas Produk dengan  Keputusan Pembelian. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nurdianto dan Yuniati 
(2013) yang menunjukkan bahwa citra merek (brand image) secara positif dan 
signifikan memediasi kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Peran Brand Image Memediasi Pengaruh Harga dengan Keputusan 
Pembelian  
 
Z = 3,388933929 
Berdasarkan hasil Uji Sobel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 
tabulasi Z = 3,389 > 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti 
variabel mediasi yakni Brand Image dinilai secara signifikansi memediasi Harga 
terhadap Keputusan Pembelian. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Purnamasari dan 
Murwatiningsih (2015) yang menunjukkan bahwa citra merek (brand image) 
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secara positif dan signifikan memediasi kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat ditarik beberapa simpulan. Kualitas 
Produk, berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Brand image 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas 
Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand Image 
mampu memediasi kualitas produk dengan keputusan pembelian secara positif 
dan signifikan.  Brand Image mampu memediasi harga dengan keputusan 
pembelian secara positif dan signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, maka dapat diberikan saran kepada 
pihak-pihak yang memerlukan. Perusahaan Apple diharapkan dalam 
meningkatkan kualitas produknya, memperhatikan dan meningkatkan material 
yang digunakan. Penawaran-penawaran yang menarik berupa promosi penjualan 
dan potongan harga dalam waktu atau event tertentu juga diperlukan. Perusahaan 
Apple sebaiknya memperhatikan segi fitur serta konten yang dapat membantu 
konsumen dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Penelitian mendatang perlu dipertimbangkan untuk menggunakan variabel 
lain seperti kesadaran merek, promosi, agar  mampu mempengaruhi niat membeli 
sehingga dapat meningkatkan terjadinya keputusan pembelian. Melakukan 
penelitian di tempat yang berbeda dan juga memperluas cakupan wilayah 
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penelitian misalnya dengan mengambil lokasi di Badung ataupun di Gianyar serta 
target responden yang lebih khusus misalnya pada kaum remaja wanita atau 
dewasa. Penelitian hendaknya dilakukan pada satu jenis smartphone Apple yang 
terbaru sehingga penelitian menjadi lebih spesifik. 
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